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Abstrak  
Nyeri punggung merupakan keluhan yang paling banyak dijumpai dengan angka prevalensi mencapai 49%. 

Nyeri punggung yang segera tidak diatasi, bisa mengakibatkan nyeri punggung jangka panjang, meningkatkan 

kecenderungan nyeri punggung pasca partum dan nyeri punggung kronis yang akan lebih sulit untuk diobati 

atau disembuhkan yaitu ketika nyeri sampai menyebar ke area pelvis yang menyebabkan kesulitan berjalan 

sehingga memerlukan kruk ataupun alat bantu jalan lainnya. Rancangan penelitian ini adalah quasi 

eksperimental dengan desain one group pretest-posttest untuk mengetahui Pengaruh pemberian Kompres 

Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Punggung pada Ibu Hamil Trimester III Di PMB Umu Hani Bantul 2023. 

Populasi dala penelitian ini seluruh ibu hamil Trimester III di PMB Umu Hani sebanyak 34 orang. Sampel 

sebanyak 34 responden dengan tehnik sampling. Analisis data menggunakan paried T-test. Rerata intensitas 

nyeri sebelum diberikan kompres adalah 5,94 dan rerata sesudah diberikan kompres hangat menjadi 3,35. Hasil 

analisis paried T-test didapatkan ada pengaruh kompres hangat terhadap intensitas nyeri punggung ibu hamil 

trimester III dan diperoleh p-value = 0.000 (p< 0.05). Diharapkan PMB Umu Hani dapat menberikan cara 

mengatasi nyeri punggung dengan menggunakan kompres hangat sebagai pengobatan secara non farmakologi.   

 

Kata kunci: kompres hangat; kehamilan; nyeri punggung  

 

1. Pendahuluan 
Kehamilan sebagai suatu kondisi dimana seorang perempuan sedang mengandung fetus didalam 

rahimnya selama sembilan bulan atau selama fetus berada didalam kandungan ibu. Selama masa 

kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisik dan psikologis yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan (WHO, 2014). 

Hasil dari berbagai laporan disebutkan, penelitian pada ibu hamil di Indonesia pada tahun 2017 di 

Indonesia wanita yang mengalami nyeri punggung sampai 90% selama kehamilan sehingga 

menempatkan nyeri punggung sebagai gangguan yang serius pada kehamilan (Mualimah, 2021). 

Penatalaksanaan nyeri menggunakan manajemen nyeri secara farmakologis analgetika dan terapi 

non farmakologi, sedangkan metode non farmakologis yang dapat mengurangi nyeri yaitu dengan 

kompres hangat yang dapat memberikan manfaat seperti memberikan rasa nyaman, mengurangi atau 

mencegah terjadinya spasme otot dan memberikan rasa hangat (Ardiana, 2016). Peran bidan dalam 

memberikan asuhan kebidanan pada kehamilan normal di atur dalam Permenkes No 20 tahun 2021 

tentang Pelayanan Kesehatan masa sebelum hamil, hamil, persalinan, dan masa sesudah melahirkan, 

penyelenggaraan pelayanan kontrasepsi serta pelayanan Kesehatan seksual.  

 

2. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental (nondesign). Dengan 

pendekatan pre Test post test meliputi hanya satu kelompok kontrol. Metode ini menggunakan metode 

Nonprobability sampling menggunakan Accidental Sampling yaitu pemilihan sampel dengan 

mengambil responden yang secara kebutulan dan memenuhi kriteria. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil  

3.1.1. Karakteristik Responden 
    Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 

Umur    

20-35 tahun  32 94 

>35 tahun 2 5 

Pendidikan    
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Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 

SMA 29 85 

PT 5 14 

Pekerjaan    

Bekerja  5 14 

Tidak Bekerja 29 85 

Gravida    

Primigravida  18 52 

Multigravida  16 47 

Penambahan BB   

5-10 kg 15 39 

11-15 kg  17 46 

>15 kg 2 5 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik responden mayoritas umur 20-35 tahun yaitu 94% dengan 

pendidikan tertinggi SMA yaitu 85%. Berdasarkan pekerjaan mayoritas responden bekerja sebagai inu 

rumah tangga atau tidak bekertja yaitu 85%, sedangkan berdasarkan gravida mayoritas responden 

adalah primigravida yaitu 52% dengan mayoritas kenaikan berat badan yaitu 11-15 kg 46%. 

 

3.1.2. Uji Normalitas Data  
Tabel 2. Uji Normalitas Data Sebelum Dan Sesudah Pemberian Kompres Hangat 

Uji Normalita  P value 

Sebelum  0,15 

Sesudah  0,09 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2 menampilkan hasil distribusi data sebelum dan sesudah dilakukan 

kompres hangat pada ibu hamil trimester III menyatakan terdistribusi normal dengan p value > 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa uji beda dapat menggunakan paried t test. 

 

3.1.3. Analisis Univariat  
Tabel 3. Gambaran Pengaruh Kompres Hangat Sebelum dan Sesudah 

 Rata-rata skala nyeri   Rata-rata skala nyeri 

 Pre  Post  

 5,94 3,35 

Standar deviasi 1,07 1,17 

Min – Maks 4-8 1-6 

Sumber: Data primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 menggambarkan skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian kompres 

hangat. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai skala nyeri sebelum dilakukan intervensi rata-rata 

adalah 5,94 dengan standar deviasi 1,07 dan setelah dilakukan intervensi nilai rata-rata yang 

didapatkan adalah 3,35 dengan standar devisi 1,17 

 

3.1.4. Analisis Bivariat  
Tabel 4. Paried T Test Antara Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

 Mean ±SD ∆ Mean T P value CI95% N 

Pre 5,94 ± 1,07  

0,096 

 

27,099 

 

0,00 

 

2,394 2,783 

 

34 

Post 3,35 ± 1,17      

Sumber: Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan nilai p value = 0,00 Maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan yang signifikan pengaruh kompres hangat sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Dimana nilai rata-rata sebelum dilakukan perlakuan 5,94 ± 1,07 Dan setelah 
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dilakukan pemberian kompres hangat menjadi 3,35 ± 1,17 Sehingga rata-rata selisih 

penurunannya sebanyak 2,59 Hal ini membuktikan bahwa pemberian kompres hangat 

berpengaruh terhadap intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.  
 

3.2. Pembahasan  

3.2.1. Intensitas Nyeri Punggung Sebelum Dilakukan Kompres Hangat  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 34 responden sebelum diberikan 

kompres hangat mempunyai rata-rata tingkat nyeri yang berbeda-beda dari skala nyeri 4 sampai skala 

nyeri 8 yang menunjukkan bahwa skala nyeri dalam kategori nyeri sedang sampai nyeri berat. Hal ini 

dapat terjadi karena nyeri bersifat subjektif. Skala nyeri secara subyektif dikatakan oleh ibu hamil dan 

kita hanya mendengarkan yang dikatakan ibu tanpa bisa mengevaluasi lebih lanjut. Pada umumnya 

nyeri adalah perasaan yang tidak nyaman dan hanya orang yang mengalaminya yang dapat 

menjelaskan dan merasakan perasaan tersebut ( Kartikasari & Nuryanti, 2016). 

Hasil dari responden yang mengalami nyeri adalah mayoritas ibu Primigravida. Tabel 4.1 

diketahui bahwa ibu primigravida lebih banyak mengalami nyeri punggung dengan rata-rata sebelum 

diberikan intervensi adalah 52%. Hal ini terjadi karena ibu primigravida pada umumnya belum 

mempunyai banyak pengalaman tentang perubahan fisiologis yang dapat terjadi pada saat kehamilan 

sehingga belum mengerti tindakan atau alternatif yang dapat dilakukan untuk mencegah atau 

mengurangi rasa nyeri punggung. 

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas usia ibu adalah 20-35 tahun yaitu sebanyak 94 5%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Saudia & sari (2018) menyatakan data responden didapatkan ibu 

hamil yang mengalami nyeri punggung lebih banyak terdapat pada mayoritas umur 20-35 tahun. 

Rentang umur tersebut merupakan umur yang aman untuk melahirkan dan berada pada puncak dari 

kesuburan seorang perempuan. 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas tingkat pendidikan tertinggi dalam penelitian ini yaitu 

SMA sebanyak 85%. Latar belakang pendidikan akan mempengaruhi pola berpikir seseorang 

termasuk membentuk kemampuan untuk memetahui faktor-faktor masalah yang berkaitan dengan 

penyakit dan menggunakan pengetahuannya untuk menjaga kesehatan (Perry & Potter, 2005) dalam 

Amalia, dkk (2020).  

Hasil penelitian didapatkan mayoritas pekerjaan tertinggi yaitu ibu rumah tangga sebanyak 

85%. Varney (2007) dalam Amalia, dkk (2020) menyatakan bahwa wanita yang memiliki gaya hidup 

kurang aktif cenderung lebih banyak mengalami nyeri punggung selama hamil dari pada wanita yang 

aktif.  

Nyeri punggung yang segera tidak diatasi, bisa mengakibatkan nyeri punggung jangka panjang, 

meningkatkan kecenderungan nyeri punggung pasca partum dan nyeri punggung kronis yang akan 

lebih sulit untuk diobati atau disembuhkan, yaitu ketika nyeri sampai menyebar kedaerah pelvis yang 

menyebabkan kesulitan berjalan sehingga memerlukan kruk ataupun alat bantu jalan lainnya. Nyeri 

punggung bawah dapat menimbulkan dampak negatif pada kualitas hidup ibu hamil karena 

terganggunya aktifitas fisik sehari-hari misalnya akan kesulitan menjalankan aktivitas seperti berdiri 

setelah duduk, berpindah dari tempat tidur, duduk terlalu lama, berdiri terlalu lama, membuka baju 

dan melepaskan baju, maupun mengangkat dan memindahkan benda-benda sekitar (Luthfiah, 2016).  

 

3.2.2. Intensitas Nyeri Punggung Sesudah Diberikan Kompres Hangat  

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan rata-rata skala nyeri sesudah diberikan kompres 

hangat adalah 3,35. Menunjukan adanya penurunan intensitas nyeri pada ibu hamil trimester III yang 

rata- rata mengalami nyeri ringan. 

Pemberian kompres hangat untuk area yang tegang dan nyeri dianggap mampu meredakan 

nyeri. Rasa hangat mengurangi spasme otot yang disebabkan oleh iksemia yang merangsang neuron 

yang memblok transmisi lanjut rangsang nyeri menyebabkan vasodilitas dan peningkatan aliran darah 

ke area yang dilakukan pengompresan. Area pengompresan berada di area lumbosacral, yaitu letaknya 

berada diatas tulang sacrum. Pada area lumbosacral memiliki peran utama yaitu menyangga berat 

badan (Tri 2018).  

Air hangat (46,5-51,50C) memiliki dampak fisiologis bagi tubuh, yaitu pelunakan jaringan 

fibrosa, mempengaruhi oksigenasi jaringan sehingga dapat mencegah kekakuan otot, memperlancar 
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aliran darah, sehingga dapat menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri. Hal ini dibuktikan dalam 

penelitian Luthfiah (2016) yang mengatakan kompres hangat dengan suhu (46,5-51,50C) 

menyebabkan 10 responden mengalami penurunan nyeri dengan rata-rata 2-3 point. 

Dalam penelitian ini ada penurunan rata-rata skala nyeri punggung sesudah dilakukan kompres 

hangat yaitu 3,35. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Richard (2017) 

yang menyatakan bahwa nyeri punggung ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat 

pada 15 responden menunjukkan penurunan nyeri sebanyak 2,3.  

 

3.2.3. Perbedaan Intensitas Nyeri Punggung Sebelum dan Sesudah Diberikan Kompres Hangat  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan kompres hangat hal ini terbukti dengan hasil uji T test dimana Ha diterima ada pengaruh 

dengan nilai p=value<  0,05. Dengan demikian ada pengaruh kompres hangat terhadap intensitas 

nyeri punggung pada ibu hamil trimester III penurunan skala nyeri diberikan kompres hangat yaitu 

3.30 penelitian ini menunjukan bahwa kompres hngat berpengaruh menurunkan nyeri punggung pada 

ibu hamil trimester III. Hasil penelitian ini yaitu didapatkan ada perbedaan yang signifikan antara 

intensitas nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat. Penurunan skala nyeri setelah 

diberikan kompres hangat adalah 2,59 yaitu sebelum diberikan rata-rata inensitas nyeri yaitu 5,94 dan 

sesudah di berikan kompres hangat adalah 3,35. Sehingga didapatkan kompres hangat yang dilakukan 

pada ibu hamil trimester III berpengaruh menurunkan intensitas nyeri punggung yang dirasakan ibu. 

Kompres hangat adalah tehnik memberikan rasa hangat pada daerah tertentu dengan 

menggunakan kantong berisi air hangat, untuk memenuhi rasa nyaman, mengurangi dan 

membebaskan nyeri, mengurangi dan mencegah spasme otot dan memberikan rasa hangat dan 

nyaman pada daerah tertentu. Kompres hangat dapat meningkatkan suhu kulit lokal, mengurangi 

spasme otot, meningkatkan ambang nyeri dan dapat meningkatkan vaskularisasi sehingga akan 

memperbaiki sirkulasi darah daerah yang mengalami penekanan oleh kepala janin (Rohani2013). 

Kompres hangat dilakukan dengan cara menempelkan buli-buli hangat ke punggunga bawah ibu 

(Rohani, dkk, 2013). 

Kompres hangat selama kehamilan sangat bermanfaat bagi ibu hamil karena merupakan salah 

satu teknik mengurangi rasa nyeri non farmakologi yang dapat memberikan manfaat bagi ibu hamil, 

seperti memberikan ketenangan pada ibu hamil trimester III ditengah kondisi yang tidak nyaman dan 

terasa nyeri, sehingga ibu hamil memerlukan penanganan untuk mengurangi rasa tidak nyaman yang 

dirasakan ibu dalam proses kehamilan (Richard, 2017) dalam Suryanti (2020).  

Perbedaan antara sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat ini terjadi karena kompres 

hangat mempunyai dampak fisiologis yaitu dapat melunakkan jaringan fibrosa, membuat otot tubuh 

lebih rileks, menurunkan atau menghilangkan rasa nyeri, dan memperlancar aliran darah. Rasa panas 

yang ditimbulkan dari kompres hangat dapat mengakibatkan dilatasi dan terjadi perubahan fisiologis 

sehingga dapat memperlancar peredaran darah dan meredakan nyeri. Respon panas inilah yang 

digunakan untuk terapi penurunan nyeri. Efek terapeutik pemberian kompres hangat akan dapat 

mengurangi kejang otot dan menurunkan kekakuan tulang sendi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sulistyarini, dkk (2013) didapatkan ada perbedaan yang signifikan antara 

intensitas nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat. 

Efek terapeutik pemberian kompres hangat akan dapat mengurangi kejang otot dan menurunkan 

kekakuan tulang sendi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sulistyarini, dkk (2013) dalam suryanti dkk 

(2020) didapatkan ada perbedaan yang signifikan antara intensitas nyeri sebelum dan sesudah 

diberikan kompres hangat. 

Selama penelitian ini berlangsung, responden yang sudah diberikan kompres hangat 

mengatakan rasa nyaman dan penurunan skala nyeri. Metode sederhana yang diberikan dalam 

pelaksanaan nyeri secara mandiri dirumah yaitu dapat dengan menggunakan kompres hangat.  

Pengaruh kompres hangat dapat menurunkan intensitas nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III dengan skala rata-rata sebelum diberikan kompres hangat adalah 5,94 dan rata-rata 

sesudah diberikan kompres hangat menjadi 3,35. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian 

kompres hangat terhadap intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Tri (2018) didapatkan ada 

perbedaan yang signifikan antara intensitas nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat. 
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Sehingga kompres hangat yang dilakukan pada ibu hamil trimester III berpengaruh terhadap 

penurunan intensitas nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.  

 

4. Kesimpulan 
Hasil uji statistik di dapatkan nilai p vlue 0,00 maka dapat disimpulkan bahwa ada perubahan 

yang signifikan antara intensitas nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat. Sehingga 

kompres hangat yang diberikan pada ibu hamil trimester III berpengaruh menurunkan intensitas nyeri 

punggung yang di rasakan ibu.  
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